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ABSTRAK

Zakat merupakan salah satu dari lima rukun islam yang di dalamnya
mengandung tiga unsur pokok, yaitu: dimensi ibadah (ubudiyah maliyah),
dimensi psikis (rafsiyah), dan dimensi sosial (mu'amalah). Zakat dalam dimensi
sosial bertujuan untuk memperkecil kesenjangan antara orang kaya dan orang
miskin. Karena itu zakat menyangkut hak-hak bagi golongan ekonomi lemah,
seperti faqir, miskin, dan lain sebagainya. Disamping menyangkut hak, zakat juga
terkait erat dengan kewajiban, yaitu diperuntukan bagi yang mampu (aghniya’)
dengan rukun dan syarat yang telah ditentukan oleh syara’, seperti baligh, berakal,
merdeka dan lain-lain. Karena itu keberadaan anak kecil dan orang gila secara
ofomatis menjadi salah satu bagian di dalam kajian hukum islam, sebab
keberadaannya dianggap tidak cakap hukum. Imam Abu Hanifah, misalnya,
dengan latarbelakang sosio-historis masyarakat yang berbeda, berpendapat bahwa
anak kecil dan orang gila tidak dikenai kewajiban zakat atas harta yang mereka
miliki. Berbeda halnya dengan Imam Abu Hanifah, tiga imam yang lain beserta
sebagian besar jumhur, ber-ijma’, bahwa anak kecil dan orang gila tetap dikenai
cewajiban zakat atas harta yang mereka miliki.

Pendapat Imam Abu Hanifah yang kontroversi dari pendapat mayoritas,
dalam hal persoalan apakah hartz milik anak kecil dan orang gila tetap dikenai
kewajiban zakat atau tidak, merupakan sebuah fenomena vang menarik uniuk
dikaji. Hal tersebut memberi kesempatan kepada penyusun untuk mengkritisi dan
mengkajl lebih dalam landasan hukum yang dijadikan pijakan guana memperoleh
kejelasan.

Dikarenakan kajian ini merupakan kajian hukum islam, maka, pendekatan
vang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif, vaitu sebuah
model pendekatan dengan cara mendekati masalah yang diteliti dengan merujuk
pada al-Qur’an, Hadis, Figih, Ushul figh dan pendapat ahli. Dengan menggunakan
metode  deduktif, Q.S Az-Zariyat (51): 19, berfungsi sebagai analisis
permasalahan zakat harta milik anak kecil. Sedang metode induktif, yaitu dengan
mahkum ‘alaih digunakan untuk memperoleh Kesimpulan mengenai cara pandang
Imam Abu Hanifah terhadap anak kecil dan orang gila dalam konstelasi hukum
islam.

Berdasarkan  analisis  terhadap pandangan Imam Abu Hanifah,
terungkaplah bahwa Imam Abu Hanifah dalam melihat permasalahan zakat atas
harta milik anak kecil dan zakat atas harta milik orang gila, lebih melihat kepada
si-muzakki (subyek zakat) dan menggunakan i/lakh hukum yang terdapat dalam
nas dibanding hikmah yang terkandung di balik pensyariatan zakat. Walaupun
alasan-alsan tersebut benar, namun Jjika dilihat secara komperhensif, kewajiban
zakat atas harta anak kecil dan orang gila mengandung kemaslahatan sosial yang
tidak layak untuk dihilangkan sama sekali. Apalagi jika menyangkut kepentingan
golongan ekonomi lemah.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat' merupakan salah satu rukun Islam’ yang bercorak sosial,” sebab
keberadaannya menyangkut hak orang lain. Yaitu menyangkut kepentingan golongan
ckonomi lemah dan sangat membutuhkan pertolongan. Zakat adalah ibadah yang
kewajibannya disandarkan terhadap harta setiap muslim, vang sudah memenuhi
rukun dan syarat tertentu. Karena itu zakat sering disebut ibadah malivak
ytima’iyyah.

Para pemikir ekonomi Islam mendefinisikan zakat sebagai harta yang telah
ditetapkan oleh pemerintah atau pejabat berwenang, kepada masyarakat umum atau
individual yang bersifat mengikat, final, tanpa mendapat imbalan tertentu yang
dilakukan pemerintah sesuai dengan kemampuan pemilik harta. Sehingga zakat
menjadi salah satu sumber pendapatan non-pajak bagi negara,” untuk meningkatkan

perekonomian negara dan memperbaiki taraf hidup masyarakat.

' Secara definitif, zakat diartikan sebagai nama atau sebutan dari suatu hak Allah yang
dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin. Dinamakan zakat karena di dalamnya terkandung harapan
untuk memperoleh berkat, membersihkan jiwa dan memupuknya dengan belbagai kebaikan. Sayid
Sabiq, Fikih Sunnah, alih bahasa Mahyuddin Syaf] cet. ke-20 (Bandung : PT. Alma’arif, 2000), IIT: 5.

? Ahmad Azhar Basyir, Hukum Zakat, cet. ke-1 (Yogyakarta: Majelis Pustaka Pengurus Pusat
Muhammadiyah, 1997), him. 4.

* Ahmad Azhar Basyir, Falsafah Ihadah Dalam Islam cet. ke-2 (Yogyakarta: Perpus UIL
1978), him. 37.

* Gazi Inayah, Zeori Komprehensip {entang Zakat dan Pajak, alih bahasa Zainudin Adnan
dan Nailul Falah, cet. ke-1 (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him. 3

° Sebab ada teori yang menyamakan antara zakat dengan pajak, namun dalam hal ini
penyusun lebih sepaham dengan pendapat yang membedakan antara zakat dengan pajak. Salah satu
sumber keuangan adalah zakat, sadaqah, harta milik negara, hasil produksi, perdagangan, pertanian,




Zakat menjadi salah satu penyangga tegaknya Agama Islam, sehingga
keislaman orang kaya belum berarti tegak sebelum melaksanakan zakat.® Karena itu
zakat dapat membersihkan jiwa dari sifat bakhil dan kikir, sedang bagi mustahiq
vaitu orang fakir, jiwanya akan bersih dari sifat dengki atau iri hati.”

Sebagaimana firman Allah SWT:
E Lé,?_@:_{jj rﬁj@}aj TR OE) VPHJ.A? o Ja

Al-Qur'an dan Sunnah Rasul menempatkan shalat dan zakat seiring dan
sejalan, ini menunjukan betapa erat hubungan antara keduanya.

Keislaman seseorang tidak dipandang sempumna sebelum melaksanakan
perintah Allah, berupa kewajiban shalat dan membayar zakat. Karena itu shalat
berfungsi sebagai tiang Agama Islam dan zakat sebagai jembatannya. An-Nawawi
berpendapat, bahwa dengan mengeluarkan zakat, hal itu merupakan bukti bahwa
orang tersebut benar-benar beriman dan bertaqwé kepada Allah SWT. Dengan kata

lain, dengan mengeluarkan zakat seseorang dapat dibedakan antara yang orang

eriman dengan orang kafir.

pertambangan emas, perak, pajak harta rampasan dan lainnya. Gazi Inayah, Teori Komprehensif. .,

é Ibid.

7 Muhammad Abdul Qadir Abu Faris, Kajian Kritis Pendayagunaan Zakat, alih bahasa Agil
Husin al-Munawwir (Semarang: DIMAS, t. t.), hlm. 5.

¥ At-Taubah. (9): 103.
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firman Allah:

RV LGP -t OO PO PRI

Al-Qur’an menjelaskan tentang orang vang berhak menerima zakat.

Tapt Al-Qur'an tidak memberikan ketegasan tentang orang-orang vang wajib

mengeluarkan zakat. Al-Qur'an hanya memberikan ketentuan secara global, yaitu

orang beriman dan mampu dalam hal ini adalah orang kaya atau para aghniyd’.
Sedangkan figih memberikan syarat-syarat zakat dan rukunnya saja.

Imam mujtahid telah sepakat, bahwa zakat dengan syarat-syarat yang telah
diketahui, adalah wajib hukumnya bagi orang islam. Syarat-syarat tersebut adalah :

1. Islam

2. Merdeka

Dewasa

(V8]

4. Berakal sehat
5. Harta milik sempurna dan sudah mencapai batas minimal
dikelurkannya zakat (nisab)
6. Harta telah berumur satu tahun (zauf)
Sedang syarat sahnya zakat adalah:
1. Niat,

2. Memindahkan kepemilikan harta kepada penerimanya (Tamlik)."°

® Al-Taubah (9): 11.

' Wahbah az-Zuhailly, al-Figh al-Islimi Wa'adillatuh (Bairut: Dar al-Fikr, 1404 H/ 1934
M), II: 738. ‘



Berkaitan dengan rukun dan syarat wajibnya zakat, ulama berselisih faham
terhadap wajibnya mengeluarkan zakat terhadap beberapa orang  dibawah ini:
1. Anak yatim (anak kecil)
2. Orang gila

Hamba (budak belian)

L2

4. Orang yang di dalam zimmah (perlindungan)
5. Orang yang kurang milik, (orang yang telah menghutangkan hartanya
kepada orang dan seperti orang yang banyak hutang)

Jumhur fuqaha berpendapat bahwa zakat dipungut dari harta orang gila dan
anak kecil, walau anak kecil itu belum mumayyiz.'!

Golongan yang memastikan bahwa harta kekayaan anak kecil dan orang gila
tidak wajib zakat, salah satunya adalah Imam Abu Hanifah. Baligh dan berakal
dipandang sebagai syarat oleh Imam Abu Hanifah., Dengan demikian, zakat tidak
wajib diambil dari harta milik anak kecil dan orang gila, sebab keduanva tidak
termasuk ke dalam ketentuan orang yang wajib mengerjakan ibadah, seperti shalat
dan puasa.’? Dengan demikian, maka Imam Abu Hanifah berbeda pandangan
dengan pendapat mayoritas dalam masalah zakat harta milik anak kecil dan orang
gila.

Imam Abu Hanifah berhujah dengan dalil-dalil dari 4/-Qur’an, as-Sunnah

dan ar-Ra’yu. Adapun nas Al-Qur’an dalam surat at-Taubah. (9): 103, bahwa vang

"'T. M Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat cet. ke-3 (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,
1999), him. 21. '

'? Wahbah Al-Zuhaily, al-Figh al-Islim..., hlm. 750-753.




dimaksud membersihkan dalam ayat ini adalah membersihkan diri dari dosa,
sedangkan anak kecil dan orang gila tidak mempunyai dosa.

Lain halnya dengan jumhur ulama, yang berpendapat bahwa zakat juga tetap
diwajibkan atas harta kekayaan milik anak kecil dan orang gila. Yaitu dengan alasan
“sebab tujuan diwajibkannva zakat bukan hanya untuk menghilangkan dosa, tetapi
vang utama adalah untuk menutupi kebutuhan orang fakir, memelihara harta dari
rasa iri hatl orang-orang fakir, membersihkan jiwa serta melatihnya untuk tolong-
menolong dan bersifat dermawan”. "

Zakat adalah beban harta dan kewajiban setiap muslim mukallaf, laki-laki
atau wanita, kecil atau dewasa, berakal, selama memiliki satu nisab dan memenuhi
syarat membayvar zakat. Seperti pendapat Imam Ibnu Hazm: bahwa zakat itu
kewajiban bagi laki-laki dan perempuan, kecil dan dewasa, berakal atau yang gila,
semua Itu bertujuan untuk memperoleh kebersihan dari Allah dan kesucian-Nya bagi
manusia.’*

ila meskipun tidak cakap hukum (cacat hukum),
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namun dalam tinjavan ushul figh mereka tergolong ke dalam ahliyyah al-wujub,
vaitu kelayakan seseorang disebabkan layaknya ada hak-hak dan kewajiban

padanya.’®

" Mahmud Syaltut dan Ali As-Sayis, Figih Tujuh Madzhab, alih bahasa Abdullah Zakiy al-
Kaaf, cet. ke-1 (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 110.

'* Gazi Inayah, Teori Komprehensif..., him. 48 - 49.

.

* Abdul Wahab Khallaf, Jmu Ushulul Figh, alih bahasa Masdar Helmy, cet. ke-1 ( Bandung:
(Gema Insani Press, 1996), him. 233.




Imam Abu Hanifah dengan latar belakang masyarakat di kawasan Kuffah
yang sudah maju, dituntut agar mampu menyelesaikan persoalan hidup berikut
problematikanya. Sehingga dalam penyelesaian hukumnya, acapkali keluar dari
kebiasaan nash. Abu Hanifah terkenal dengan mazhab rasionalis yang acapkali
menyelami di balik arti iflah suatu hukum, serta sering mempergunakan giyas.'’

Imam Abu Hanifah sering menghasilkan produk hukum yang berbeda dan
terkadang kontroversial. Dengan melihat pemikiran Imam Abu Hanifah vang tidak
membebankan kewajiban zakat atas harta milik anak kecil dan harta milik orang gila,
hal ini akan berimplikasi lain ketika diterapkan dalam dataran masyarakat, yaitu akan
jauh dan tercapainya maqashid as-syari'ah, apalagi dengan melihat realitas di
masyarakat yang memiliki kesenjangan sosial yang begitu tinggi. Jika hal ini tidak
ada solusi yang pasti, maka akan terjadi disintegrasi sosial, kecemburuan sosial dan
efek negatif lainnya. Hal ini memberikan kesempatan kepada penyusun untuk
mengkaji dan menganalisis lebih dalam produk pemikiran beliau untuk memperoleh

kejelasan.

" Mun’im A Sirty, Sejarah Figih Islam; Sebuah Pengantar, cet. ke-2 (Surabya: Risalah
Gusti, 1996), him_ 88. '



B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka yang
menjadi pokok masalah adalah
1. Sebab-sebab apa yang melatar belakangi pandangan Imam Abu Hanifah tidak
membebankan kewajiban zakat terhadap harta milik anak kecil dan orang

oila.

b

Bagaimana metode penggalian hukum Imam Abu Hanifah, mengenai

permasalahan zakat atas harta milik anak kecil dan orang gila.

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a.; Untuk menganalisis sebab-sebab yang melatarbelakangi pandanga
Imam Abu Hanifah yang tidak membebankan kewajiban zakat
terhadap harta milik anak kecil dan orang gila.
b. Untuk mengevaluasi metode penggalian hukum(istimbar) Imam Abu
Hanifah terhadap permasalahan zakat atas harta milik anak kecil dan
rang gila.
2. Kegunaan
a. Sebagai sumbangan bagi kelengkapan data dalam upaya mengkaji
khazanah fikih islam, terutama dalam menjelaskan pandangan Imam
Abu Hanifah, yang tidak membebankan kewajiban zakat terhadap

harta milik anak kecil dan orang gila.



b. Sebagai metode terapan di dalam memberikan ketetapan hukum di
tengah-tengah masvarakat, khususnya mengenai pemasalahan zakat

atas harta milik anak kecil dan harta milik orang gila.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang zakat harta (am-wa/) tidak luput dari pembahasan kitab-
kitab fikih, baik klasik maupun modern, karena zakat mal bukanlah hal yang baru
lagl dalam wacana Figih Islam. Biasanya, masalah ini dibahas sebagai bagian dari
zakat harta kekayaan {zakat mal).

Secara umum kitab yang dipandang representatif mewakili pandangan Imam
Abu Hanifeh adalah al-Mabsut.'® karya Syams ad-Din asy-Svarakhsi, Badd' as-
Sana’i 7 Tartibi asy-Syara’,' karya Abi Bakar ibn Mas'ud al-Kasani. Dalam dua

Kitab tersebut, diuraikan secara detail pendapat dan alasan Imam Abu Hanifah, yang

Pembahasan seputar zakat harta anak kecil dan orang gila, juga dapat

dijumpai pada kitab-kitab fikih vang lain. Seperti al-Muhalla bil Asar,'® karya ibn
Hazm dan al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’al, ¥ karya Abdurrehman al-Jazairi. Kitab-
kitab tersebut menguraikan pendapat imam yang dianut oleh pengarang, selain itu

kajiannya bersifat deskriptif. Meskipun terkadang disebutkan pendapat imam lain,

' Syams ad-Din asy-Syarakhsi, al-Mabsat, (Bairut: Dar al-Fikr, 1404 H/ 1989). VIIL

7" Abi Bakar ibn Mas'ud al-Kasani, Bad4'i as-Sapat fi Tartibi asy-Svard’i (Bairut: Dar al-
Fikr, 1417 H/ 1996 M). IL

¥ Ton Hazm, al-Muhalla bil Asar (Bairut: Dar al-Fikr, t.t.), IV.

** Abdurrahman al-Jazaiyri, al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba'ah (Bairut: Dar al-Figh, t.t).




namun hanya sekilas dan lebih menonjolkan kepada pendapat yang dianut oleh
pengarang kitab.

Selain itu terdapat beberapa kitab, yang membahas dan mengkaji persoalan
zakat harta milik anak kecil dan orang gila secara komperhensif. Yaitu dengan
membandingkan berbagal pendapat dari mazhab vang ada. Diantaranya adalah: al-
Figh al-Islami Wa Adillaruh* karya Wahbah az-Zuhaili, Figh as-Sunnah?' karya
as-Sayyid Sabiq dan Bidayah al-Mujtahid Wa Nihayah al-Mugtasid” karya Ibn
Rusyd. Dari kitab-kitab tersebut kajiannya bersifat deskriptif dan masih global.
Sementara mengenal metode istinbat hukum dan validitas dalil-dalil yang digunakan
tidak dibahas secara mendalam.

Di samping itu, ada pula kitab yang secara khusus membahas masalah zakat
ditinjau dari berbagal mazhab. Seperti Figh az-Zakah ™ iiarya Yusuf Qardawi, dalam
kitab ini secara detail beliau membahas tentang permasalahan zakat prespektif imam-
imam mazhab. Termasuk di dalamnya dibahas pandangan Imam Abu Hanifah, yang
menggugurkan kewajiban zakat atas harta milik anak kecil dan orang gila. Setelah
melakukan analisis, pada akhimya Yusuf Qardawi tidak sejalan dengan pandangan

Imam Abu Hanifah. Sedangkan Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, dalam

% Wahbah az-Zubaily, al-Figh al-Islami Wa Adillatuh (Bairut: Dar al-Fikr |, 1404 H/ 1984
M), TL

21 As-Sayid as-Sabiq, Figh as-Sunnah , cet. ke-1 (Bairut: Dar al-Fikr, 1990), Il
? IbaRusy, Bidiyah al-Mujtahid Wa Nikayah al-Mugrasid (Surabaya: al-Hidayah, t.t), 1.

P Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, alih bahasa oleh Salam Harun, Didin Hafidhuddin dan
Hasanudin, cet. ke-2, (Jakarta: Pustaka Litera Nusa, 1973).
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bukunya “Pedoman Zakat”}?* beliau hanya menyebutkan orang-orang yang
diperselisihkan wajib zakatnya, seperti budak, anak kecil dan orang gila.

DR. Wahbah Al-Zuhaily dalam bukunya al-Figh al-Islami Wa Adillatuh Bab
Zakat, yang dalam edisi terjemahan berjudul Zakar Kajian Berbagai Mazhab?”
membahas mengenai zakat dalam pandangan berbagai mazhab, termasuk di
dalamnya menyinggung perdebatan mengenai zakat atas harta kekayaan milik anak
kecil dan orang gila. Namun dalam mengkaji pendapat Imam Abu Hanifah, sifatnya
hanya sepintas lalu tanpa banyak memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
sebab-sebab serta cara pandangnya.

D1 samping buku-buku Iiteratur tersebut, penyusun juga telah melakukan
eksplorasi sekripsi. Akan tetapi hanya menemukan sebuah sekripsi yang berjudul
“Zakat Kekayaan Anak-anak dan Orang Gila Menurut Abu Hanifah dan Imam
Syafi'i”,” karya Himudin Ghazali, Skripsi ini bersifat studi komparatif antara
pemikiran Imam Abu Hanifah dan Imam Svafi'i dalam masalah zakat kekavaan
anak-anak dan orang gila. D1 dalamnya dikaji persamaan konsep dan sudut pandang
antara kedua imam tersebut. Dengan disertal perbedaan-perbedaan yang ada. Hal 1ni
menjadikan skripsi tersebut, dalam mengkaji dan menganalisis pemikiran Imam Abu
Hanifah tidak mendalam. Yang membedakan dalam skripsi ini adalah kajiannya

lebih dititik beratkan pada konsep zakat kekayaan (Zakat Mall) secara mumi, dengan

2 7. M Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat cet. ke-3 ( Semarang: Pustaka Rizki Putra,
1999).

» Wahbah Al-Zuhaily, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, alih bahasa Agus Efendi, Bahruddin
Fannani (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995).

* Himudin Ghazali, "Zakat Kekayaan Anak-anak dan Orang Gila Menurut Abu Hanifah dan
Imam Syafi’s,” skripsi Fakultas Syari’ah JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).
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membandingkan pendapat Abu Hanifah yang meniadakan zakat atas harta kekayaan
anak kecil dan orang gila, dengan as-Syafi'i yang mewajibkannya dengan jalan
perwaliaan. Sedangkan penyusun mengkaji metode penggalian hukum Abu Hanifah
yang dapat dilihat dar dua sisi, yaitu subjek hukumnya (mafkum alaihi) atau

mukallaf yang dikenai kewajiban zakat (muzakki), dan hartanya sebagai objek zakat.

E. Kerangka Teoretik

Zakat adalah salah satu dar lima rukun Islam, perintah Allah “dirikanlah
sholat dan tunaikanlah -ckat” berulangkali disebutkan di dalam al-Qur’an sebanyak
27 ayat. Sebagaimana shalat yang wajib didirikan pada semua kondisi, maka zakat
juga harus ditunaikan baik ketika mempunyai harta yang banyak maupun yang
sedikit (asal sudah sampai nishab). Hikmah dari zakat ita sendiri, vaifu sebagai
perwujudan keimanan kepada Allah, mensyukuri nikmat-Nya, menolong, membantu
dan membina fakir miskin, serta sebagai pilar amal bersama antara orang-orang vang
Kaya dan para mujahid yvang seluruh hidupnya digunakan untuk berjihad di jalan
Allah.”’

Zakat sebagai landasan dalam sistem ekonomi islam, pada dasarnya

diwajibkan atas setiap harta orang muslim, yang telah memenuhi rukun dan syarat

tertentu.

27 Ibid, him. 10-11.
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Mengenai rukun dan syarat zakat, az-Zarqani berpendapat, bahwa rukun
zakat ialah ikhlas dan syaratnya adalah sudah dimiliki selama satu tahun (faud).

Menurut Ibn Humam, bahwa syaratnya adalah:

1. Merdeka,
2. berakal,
3. Balig,

4. Islam,

5. Harta telah mencapai nisab,

6. Harta merupakan milik pribadi,
7. Telah berulang tahun,”
Sedang syarat zakat adalah:

1. Niat,

2. Tamlik (memindahkan kepemilikan harta kepada penerimanya).*

* An-Nisa' (4): 77.
* b Humam, Syarak Fath al-Qadir (ttp.: Dar al-Fikr, 1977), II: 153.

*® Wahbah az-Zuhailiy, al-Figh al-Islami..., him. 750-753.
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Berkaitan dengan rukun dan syarat wajibnya zakat, para ulama berselisih
faham terhadap wajibnya mengeluarkan zakat terhadap beberapa orang di bawah ini:
a. Anak yatim (anak kecil)
b. Orang gila
¢. Hamba (budak belian)
d. Orang yang di dalam zimma#h (perlindungan)
e. Orang yang kurang milik, (orang vang telah menghutangkan hartanya
kepada orang dan seperti orang yang banyak hutang).”’

Bahwa kondisi sosio-historis pada saat Imam Abu Hanifah hidup, serta
dinamika masyarakat dimana Imam Abu Hanifah menetap, juga ikut menentukan
lahirnya suatu fatwa hukum. Sebab fatwa hukum terlahir dari adanya problematika
yang timbul di tengah-tengah masyarakat, dan masalah timbul antara masyarakat

suatu tempat dengan masyarakat ditempat lain, memiliki kompleksitas vang berbeda-

Imam Abu Hanifsh dengan latar belakang masyarakat di kawasan Kuffah
vang sudah mayu, dituntut agar mampu menyelesaikan persoalan hidup berikut
problematikanya. Sehingga dalam penyelesaian hukumnya, acapkali keluar dart
kebiasaan nash. Abu Hanifah terkenal dengan mazhab rasionalis vang acapkali
menyelami di balik arti illah suatu hukum, serta sering mempergunakan g/yas.”

Karena itu dalam menyelesaikan persoalan hukum mengenai zakat harta

milik anak kecil dan orang gila, Imam Abu Hanifah juga menghasilkan prodak

*! Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat, him.20-21.

* Mun’im A. Sirry, Sejorah Figih [sldm; Sebuah Pengantar, cet. ke-2 (Surabya: Risalah
Gusti, 1996), him. 88.
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hukum yang berbeda. Beliau berpendapat bahwa zakat tidak wajib atas harta
kekayaan milik anak kecil dan orang gila. Hal ini didasarkan pada ketentuan bahwa
zakat adalah ibadah, tentu tidak wajib terhadap anak-anak sebagaimana halnya shalat
dan puasa. wajibnya zakat merupakan ibadah, hal ini didasarkan pada keimanan
seseorang, jadi fabi’ mengikuti mathu’ ** Dan keimanan membutuhkan adanya
pemahaman terhadap ibadah vang dibebankan terhadap seseorang (mukallaf).
Sedangkan anak kecil dan orang gila tidak memiliki kesempurnaan akal untuk
memahami maksud syara .

Padahal ibadah zakat sebagai mana dijelaskan dalam surat at-Taubah (9):
103, berlaku secara umum bagi setiap muslim yang telah mampu dan telah
memenuhi rukun dan Syarat-syarat tertentu baik yang melekat pada hartanva maupun

orangnya.

ae
pE

S ogS 7 o el Bo (Al e d
Abu Muhammad Ibn Hazm dalam al-Muballa” mengatakan "ini adalah ayat
berlaku umum bagi setiap orang islem. Termasuk di dalamnya anak kecil, orang
dewasa, orang gila, dan budak selama mereka tergolong orang kaya atau agniya’.
Mereka memerlukan pembersihan dan pensucian diri dari Allah, dan mereka juga
tergolong orang-orang yang beriman.
Dari keumuman ayat di atas, tentunya kewajiban zakat berlaku juga atas harta

kekayaan milik anak kecil dan harta kekayaan milik orang gila, mengingat

> Abi Bakar ibn Mas'ud al-Kasani, Badai as-Sana’i ..., him. 6.
** At-Taubah (9) : 103.

* Ibn Hazm, al-Mupalla bil Asér (Bairut: Dar al-Fikr, t1), [V: 4.
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keberadaan anak kecil dan orang gila tergolong sebagai ahliyyah al-wujub,
khususnye dalam bidang harta (akliyyah al-wujub £i al-mall). Maka penyusun akan
menganalisis permasalahan zakat atas harta milik anak kecil dan orang gila dengan
menggunakan teori beban kewajiban (taklif hukum), vyang di dalam ushul figih
disebut mapkum alaih*®
Kekurangan yang melekat pada diri anak kecil dan orang gila, tentunya
enjadi penghalang di dalam keahlian (nagsy al-ahliyyah) disebabkan tidak adanya
akal yang sempurna untuk dapat membedakan antara vang baik dan vang buruk.
Terutama dalam hal hubungan sosial (mu amalah), dibutuhkan adanya kecakapan
bertindak (a¢hliyvah al-ada’).
Bahwa syarat sah menunaikan ibadah zakat adalah diperiukan adanya niat
dan muzakki, sebab ibadah tidak akan niat tanpa adanya niat. Imam Abu Hanifal

P 1 3 =k ety 1 21 < SRS P A -
juga berpendapat demikian, yaitu dengan menjadikan niat sebagai i/afi hukum

O
(4

alam menganalogikan kewajiban zakat dengan ibadah wajib lainnya seperti salat

Berkaitan dengan niat, tentunya akan sangat tidak mungkin diucapkan oleh
anak kecil dan orang gila. Sebab pada dirinya tidak memiliki akal yang sempurna
untuk mengerti niatan ibadah. Begitu juga dengan dirinya yang tidak akan mengerti
mengenai ketentuan wajibnya zakat atas hartanya.

Mengingat pentingnya zakat dalam kaitannya dengan interaksi antara kaya

dan miskin, apalagi menyangkut kepentingan umat secara umum terutama golongan

* Mahkum alaih (subjek hukum) adalah orang-orang mukallaf yang dibebani hukum syara’.

3" Wahbah az-Zuhailly, al-Figh al-Islani..., him. 739.



16

ckonomi lemah, maka kekurangcakapan (rags al-ahliyyah) dalam bertindak
(ahliyyah al-ada”) dapat tertutupi dengan hadimya seorang wali guna melakukan
tindakan-tindakan hukum bagi anak kecil dan orang gila yang berada dibawah
perwaliannya, termasuk di dalamnya kewajiban membayar zakat atas harta yang
dimiliki anak kecil dan orang gila.

Dengan menggunakan dalil-dalil tersebut di atas, diharapkan bisa
memberikan kejelasan, bahwa tiadanya sesuatu dengan sebab tertentu tidak
menyebabkan gugumnya suatu fak/if hukum, karena masih mungkin ada sebab lain.
Dalam hal ini tiadanya kecakapan pada diri seseorang tidak dapat dijadikan dasar
gugurnya suatu kewajiban, dikarenakan masih ada alasan lain yang dapat
dipergunakan sebagai dasar bahwa seseorang selama hidup di dunia, ia akan tetap
terikat dengan hak dan kewajibannya.

Zakat merupakan hak bagian dari harta orang kaya yang harus diberikan

J MRS [

Kepada fakir miskin. Dalamn artian zakat di satu sisi adalah haknya fakir miskin yang

xaya, di sisi yang lain zak rupakan kewajiban bagl
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orang kaya, yang diambil dari hartanya. Anak kecil dan orang gila, selama ia
tergolong sebagal orang kaya (agniya’), maka ia akan senantiasa terikat dengan hak
dan kewajiban yang berkaitan dengan hartanya.

Anak kecil dan orang gila tergolong ke dalam 24liyyah al-wujub 7 al-mall,
hal 1tu dibuktikan dengan layaknya untuk menerima hibah atau wasiat berkait dengan
harta. Karna itu, mereka pun tenfunya mempunyai kewajiban yang berkait dengan

hartanya. Seperti zakat, pajak dan nafkah untuk kelangsungan hidupnya.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian pustaka
(library research). Dengan menggunakan data yang terkumpul, baik data primer,
vaitu kitab Bada'i as-Sana’i f7 Tartibi asy-Syard™, karva Abi Bakar ibn Mas'ud al-
Kasani, al-Mabsut, karya Syams ad-Din asy-Syarakhsi maupun data-data sekunder,
vaitu buku-buku dan naskah-naskah yang berkaitan dengan masalah zakat atas harta
kekayaan milik anak kecil dan orang gila.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu penyusun memberikan
pemaparan secara detail, mengenai data yang berkenaan dengan permasalahan zakat
harta milik anak kecil dan harta milik orang gila, berikut hal-hal yang
mendukungnya. Kemudian diikuti  analisis teghadap permasalahan  tersebut
berdasarkan pemikiran penvusun, dengan mengacu pada pendapat para tokoh atau
pakar.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah nermatif Yaitu
mendekati masalah yang diteliti dengan cara merujuk pada teks-teks yang berkaitan,
berdasarkan al-Qur’an, al-Hadis, Figh dan Usul al-Figh.

4. Pengumpulan Data

Penelitian yang dipergunakan dalam menyusun skripsi ini, ialah penelitian
kepustakaan (Tibrary research). Oleh karana itu, data dan teknik pengumpulan data

vang dipergunakan meliputi:



I8

a. Literatur primer: Imam Abu Hanifah tidak mengkondifikasikan fatwa-

fatwanya dalam sebuah kitab. Namun pendapatnya mengenai
permasalahan zakat harta milik anak kecil dan orang gila, dapat
ditemukan dalam kitab Bada'i as-Sana’i f Tartibi asy-Syara’i, karya Abi. ~
Bakar ibn Mas'ud al-Kasani dan kitab a/-Mabsaz Kitab ini terkenal
sebagai kitab induk yang dikarang oleh Syams ad-Din asy-Syarakhsi. Di
dalamnya ia dihimpun beribu-ribu masalah vang jawabannya
diistimbatkan oleh Abu Hanifah, sebagiannya lagi adalah permasalahan
yang diperselisihkan oleh Abu Yusuf*®

Literatur sekunder: yaitu mempergunakan, mengkaji dan menelaah
berbagai buku atau literatur yang mempunyal relevansi dengan
pembahasan skripsi ini, seperti: Figih al-Zakah karya Yusuf al-
Qaradhawi, dan Figih al-Zaksh karya Muhammad Abu Zahrah, Figh as-
Sunnah karya Sayid Sabiq, al-Figh ‘ala” Mazahib al-Arba’ah, karya
Aburrahman al-Jaziyri,ol-Muhalla karya Imam Tbn Hazm al-Andalusy,
Pedoman Zakat karya Tengku Muhammad Hasbi ash Shiddieqy, serta

literatur lain yang berkaitan dengan pembahasan.

5. Analisis Data

Adapun analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis

sebagai berikut:

a. Metode deduktif, yaitu dengan menganalisis pengertian zakat mall secara

umum, yang terdapat dalam a/-Qurian surat Adz-Zariyat (51); 19.

237.

* Muhammad Khudari Bik, Tarikh at-Tasri’ al-Islam (Surabaya: al-Hidayah, t 1), him. 286-
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Kemudian ditarik pada persoalan zakat atas harta milik anak kecil dan
harta milik orang gila dengan penekanan pada subjek kewajiban zakat
(muzakki).

b. Metode induktif, yaitu bertitik tolak pada data vang bersifat khusus,
kemudian disimpulkan dengan data vang bersifat umum. Metode ini
digunakan untuk mengetahui pandangan Imam Abu Hanifah yang tidak
mengenakan beban kewajiban zakat atas harta milik anak kecil dan orang
gila. Kemudian dari data-data tersebut ditarik kepada term ushul figih

mapkum alaik guna memperoleh kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mensinergikan pembahasan, maka dalam penelitian ini disusun
beberapa bagian antar bab, yang akan mendeskripsikan permasalahan secara
rendalam, komprehensif, serta sistematis mengenai permasalahan dalam penelitian
1ni. Maka disusunlah sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama, pendahuluan. Bagian ini merupakan bagian yang paling umum
pembahasannya, karena hanya memuat dasar-dasar penelitian ini. Materi bab ini
meliputi:

Latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telash pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan yang terakhir adalah sistematika
pembahasan.

Bab kedua merupakan gambaran secara umum materi vang akan dibahas.

Fal ini penting sebagai bahan pertimbangan di dalam menganalisis permasalahan.
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Materi bab dua dibagi kepada beberapa sub bab yang masing-masing saling memiliki
keterkaitan. Pertama, membahas gambaran umum tentang zakat yang terdapat di
berbagai literatur figh. Berisi tentang pengertian zakat, dasar hukum diwajibkannya
zakat, syarat-dan rukun zakat, prinsip-prinsip dan macam-macam zakat, tujuan dan
sasaran zakat, serta hikmah diwajibkannya zakat. Kedua, pengertian umum tentang
harta kekayaan (am- Wal). Berisi pengertian harta, macam-macam harta, milik dan
kepemilikan, sebab-sebab milkiyah, dan kaidah-kaidah kepemilikan. Ketiga,
membahas tentang pengertian anak kecil dan orang gila. Keempat, memaparkan
tentang pandangan hukum islam terhadap gnak kecil dan orang gila.

Bab ketiga merupakan gambaran Imam Abu Hanifan beserta pandangannya
seputar zakat harta milik anak kecil dan orang gila. Materi bab ini merupakan bagian
pc;kok dari permasalahan yang akan dianalisis dengan menggunakan materi yang
ada di bab dua. Hal ini diperlukan guna memperoleh pemahaman zakat secara
umum, kemudian memperoleh gambaran permasalahan yang akan dianalisis secara
Khusus. Materi Bab ini dibagi kepada dua sub bab, yang pertama memaparkan
viaografi Imam Abu Hanifah, dan yang kedua mendiskripsikan pandangan Imam
Abu  Hanifah yang tidak mewajibkan zakat atas harta milik anak kecil dan harta
milik orang gila beserta argumentasinya.

Bab keempat merupakan analisis terhadap pandangan dan argumentasi Imam
Abu Hanifah, mengenai sebab-sebab mengapa ia tidak mengenakan kewajiban zakat
atas harta milik anak kecil dan harta milik orang gila. Setelah memperoleh
pemahaman tentang zakat secara umum pada bab dua dan materi permasalahan

vang akan dibahas pada bab tiga, maka pada bab empat tinggal dilakukan analisis.
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Analisis ini dibagi menjadi beberapa bagian. Pertama, analisis terhacap metode
penggalian hukum Imam Abu Hanifah atas harta kekayaan milik anak kecil dan
orang gila. Kedua, analisis terhadap metode penggalian hukum Imam Abu Hanifah
atas kedudukan anak kecil dan orang gila. Ketiga, analisis terhadap implikasi hukum
zaKat atas harta kekayaan milik anak kecil dan orang gila.

Bab kelima merupakan bab penutup berfungsi sebagai kesimpulan dari hasil
analisis. Dalam bab ini dikemukakan beberapa kesimpulan dan saran-saran dari

pembahasan pada empat bab di atas, serta dilengkapi dengan lampiran-lampiran.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan dan analisis terhadap pendapat Imam Abu Hanifah tentang
zakat atas harta anak kecil dan orang gila, maka dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Abu Hanifah sering memprediksi peristiwa-peristiwa yang belum terjadi
(Figh Tagqririy wntuk ditetapkan hukumnya apabila didapati adanya illah.
Dengan melihat realitas masyarakat di kawasan Kufah yang sangat heterogen,
Imam Abu Hanifah memprediksikan bahwa dimasa yang akan datang, hak-
hak individu akan lebih dihormati dan dilindungi oleh hukum. Karena itu di
dalam memecahkan permasalahan hukum zakat harta milik amak kecil dan |
orang gila, ia menggunakan pendekatan persomal (mahkum alaih) sebagai
subyek hukum.

2. Dalam menetapkan hukum mengenai permasalahan zakat atas harta milik
anak kecil dan orang gila, Imam Abu Hanifah menggunakan pendekatan
subyek hukum (personal). Karena itu ia lebih mengedepankan nalar deduksi
analogis (giyas) yang didasarkan pada konsepsi tradisional qat'i (nas, yang
pasti) dan zanni (nas, yang belum pasti). yaitu dengan lebih condong kepada

illah hukum yang tersurat didalam nas.
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B. Saran-saran

Berangkat dari kesimpulan yang ada, maka ada beberapa saran yang kiranya

perlu penyusun sampaikan, vaitu :

1.

Tidak adanya kecakapan bertindak bagi anak kecil dan orang gila, tidak bisa
dijadikan alasan satu-satunya untuk menggugurkan kewajiban zakat bagi mereka,
karena masih ada seEab lain. Dalam hal mi adalah memenuhi kebutuhan fakir,
miskin, yang menjadi prioritas utama kewajiban zakat. Nalar deduksi analogis
(giyas) yang dibangun Imam Abu Hanifah walaupun melalui proses yang sangat
cetat, namun dasar-dasar asumsi yang digunakan lemah. Hal itu terlihat dan
prodak hukum vyang dihasilkan kurang memuaskan. Karena dengan
menghilangkan kewajiban zakat pada harta milik anak kecil dan orang gila, maka
hak-hak fakir miskin akan terkurangi. selain itu tujuan utama disyariatkannya
zakat untuk mengurangi kesenjangan sosial, akan jauh dari kenyataan.

Baik harta maupun zakatnya, sebaitkmya membantu menggerakan roda
perekonomian umat Islam. Serta mampu memenuhi kepentingan orang yang ada
di bawah perwaliannya dengan sebaik mungkin.

Terhadap upaya kajian dan penelitian lebih lanjut, bahwa dinamika figih harus

mampu berinteraksi dengan realitas sosial yang ada, agar hukum islam mampu eksis

kapanpun dan dimanapun. Maka penyusun mengharapkan, penelitian ini untuk dikaji

ulang atau dikembangkan lebih lanjut.
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Lampiran: |

Terjemahan

Him | F.N |

Terjemahan

BABI

Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersibkan dan mensucikan mereka, ...

LI

Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat,
maka mereka itu adalah saudara-saudaramu seagama.

12

23

Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada
mereka: "tahanlah tanganmu dari berpereng, dirikaniah shalat dan
tunaikanlah zakat!" setelah diwajibkan kepada mereka berperang,
tiba-tiba sebagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada
manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih dari
itu takutnya. Mereka berkata: "Ya tubhan kami, mengapa engkau
wajibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak engkau
tangguhkan (kewajiban berperang) kepada kami beberapa waktu
lagi?" katakanlah: "kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan
akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertagwa, dan kamu
tidak akan di aniaya sedikitpun.”

14

34

Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka, ...

BABII

Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka, ...

Nama bagian dari harta tertentu bagi golongan tertentu dengan
beberapa syarat.

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak, dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah pada
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.

24

10

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang- orang miskin, pengurus-pengurus zakat....

26

11

Dan dirikanlah shalat dan, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta
orang-orang yang ruku'.

26

12

Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.

27

13

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepadaNya dalam (menjalankan)




agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.

14

Barang siapa yang membayar (zakat) maka ia mendapatkan pahala,
tetapt barangsiapa yang menahannya, maka ia akan menanggung
dosanya.

Apabila kamu telah menunaikan zakat hartamu maka kamu telah
menunaikan apa vang telah menjadi kewajibanmu

Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah
sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu
menguasainya. Maka orang-orang yang beriman diantara kamu dan
menafkahkan (sabagian) dari hartanya memperoleh pahala yang
besar.

41

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang- orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang
dibuyjuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan
Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana.

67

-suatu iktishas”yang menghalangi yang lain, menurut syara' yang
membenarkan si pemilik 1khtishas itu bertindak terhadap barang
vang miliknya sekehendaknya, kecuali ada penghalang.

-sesuatu yang mencegah orang yang bukan pemilik barang (sesuatu)
memanfaatkan dan bertindan tanpa izin sipemilik.

-sesuatu yang mencegah si pemilik sendiri bertindak terhadap harta
miliknya.

L
LA

Harta yang tidak masuk kedalam milik yang dihormati (milik
seseorang yang tidak sah) dan tak ada pula suatu penghalang yang
dibenarkan syara' untuk memilikinya.

N
h

"Perikatan 1ab dengan kabul secara yang disyariatkan agama
nampak, nampak bekasnya pada yang diakadkan itu".

Memiliki benda mengharuskan sejak dari semula memiliki manfaat
tidak sebaliknya.

Permulaan milkiyah yang diterangkan atas sesuatu yang sebelunya
belum menjadi harta milik, selalu merupakan milkiyah yang
sempurna.

Milkiyah benda {materi) tidak dapat ditentukan waktunya. Adapun
milkiyah manfaat maka pada asalnya ditentukan waktunya

57

Milkiyah benda tak dapat digugurkan, hanya dapat dipindahkan dari
suatu tempat ke tempat yang lain.

58

Milkiyah yang berkembang pada harta-harta yang berupa benda
(materi) pada asalnya sama dengan milkiyah yang tertentu yang
berbeda dari yang lain di dalam  dapat menerima fasarruf-nya
kecuali ada sesuatu penghalang.

58

Milkiyah  yang  berkembang pada  hutang-hutang yang
diperserikatkan; dan dia itu berpautan dengan tanggung jawab, tidak
dapat dibagi-bagi.
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59

84

Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak vyatim, katakanlah;
"mengurus urusan mereka secara patuh adalah baik, dan jika kamu
cmenggauli mereka, maka mereka adalah saudaramu dan Allah
mengetahui siapa yang membuat kerusakan dan yang mengadakan
perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia dapat
mandatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah maha
perkasa lagi maha bijaksana.

88

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
vang lebih bermanfaat dan sempurnakanlah takaran dan timbangan
dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata,
maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat
(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan
Allah agar kamu ingat.

62

&9

Telah diangkat galam (catatan amal) dari tiga hal; atas orang tidur
hingga ia terbangun, atas anak kecil hingga ia dewasa, atas orang gila
hingga 1a berakal.

BAB III

79

Manusia di dalam masalah figih itu seperti sebuah keluarga vang
bergantung kepada Abu Hanifah.

80

"Aku (Abu Hamfah) merujuk kepada al-Quran apabila aku
mendapatkannya; apabila tidak ada dalam al-Qur'an, aku merujuk
kepada Sunnah Rasulullah Saw dan atsar yang shahih yang
diriwayatkan oleh orang-orang tsigah. Apabila tidak mendapatkan
dalam al-Quran dan Sunnah Rasul, aku merujuk kepada Qaul
sahabat, (apabila sahabat ikhtilaf), aku mengambil pendapat sahabat
yang mana saja vang ku kehendaki, aku tidak akan pindah dari
pendapat yang satu ke pendapat sahabat yang lain. Apabila
didapatkan pendapat Ibrahim, al-Syabi dan ibn al-Musayyab, serta
vang lainnya, aku berijtihad sebagaimana mereka berijtihad.”

81

25

Pendapat Abu Hanifah tentang kecerdasan serta merujuk kepada sisi
mu'amalah (perbuatan sehari-hari) manusia dan sesuatu vang
menjadi mereka, dengan mendahulukan giyas dari pada istihsan,
sepanjang qiyas tersebut masih berlaku (digunakan), maka ketika
giyas tersebut sudah lewat, maka ia (Abu Hanifah) akan
mengembalikannya kepada perbuatan orang-orang islam. Hal ini
sesusai dengan hadis yang telah disepakati oleh para ulama,
kemudian perbuatan tersebut diqiyaskan kepada ilah hukum baru
yang belum ada nashnya, apabila givas tersebut tidak relefan.

91

44

Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka, ...

91

46

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat kebahagian.

91

48

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang
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dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang vang
berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan, ...

50

Telah diangkat galam (catatan amal) dari tiga hal; atas orang tidur
hingga ia terbangun, atas anak kecil hingga ia dewasa, atas orang gila
hingga ia berakal.

BAB IV

96

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling bertagwa diantara kamu. f

96

[\

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku.

97

U2

Dan sesungguhnya akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan.

98

Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka, ...

99

10

Dari Umar ibn Musayyab dari ayahnya dari neneknya bahwa Nabi
Saw berkhutbah didepan manusia maka beliau, berkata: "Ketahuilah,
barang siapa yang menjadi wali anak yatim yang memiliki harta,
hendaklah 1a putarkan (perniagakan) hartanya, dan jangan
membiarkannya hingga dimakan oleh zakat.”

101

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat kebahagian.

112

40

Apabila kamu telah menunaikan zakat hartamu maka kamu telah
menunaikan apa yang telah menjadi kewajibanmu.
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BIOGRAFI ULAMA ATAU SARJANA

AN-NASA'I

Nama lengkapnya adalah Abu Abd al-Rahman Ahmad ibn Syua'ib ibn
Bahr an-Nasal. Nama Nasa'i dinisbatkan kepada kota kelahirannya. Ia
dilahirkan pada tahun 215 H/ 839 M di kota Nasa, yang termasuk wilayah
Khurasan. Dalam usahanya mengumpulkan hadis-hadis, na-Nasa'i pernah
melawat ke Irak, Khurasan, Mesir dan Hijaz. Di antara gurunya adalah al-
Qutaibah tbn Sa'id, Ishaq ibn Ibrahim, dll. Setelah berhsil mengumpulkan
sejumlah hadis dia memilihnya mesir sebagai menetap untuk menyiarkan
hadis-hadis kepada masyarakat. Sebagai salah seorang imam hadis terkemuka,
imam an-Nasa'l telah meninggalkan karya agungnya yang berjudul Sunan al-
Kubra, yang kemudian terkenal dengan nama Sunan an-Nasa'i. kitab ini
adalah kitab sunan paling sedikit hadis dhaifnya yang muncul setelah Sahih
Bukhari dan Sahih Muslim. An-Nasa'i meninggal dunia pada hari senin
tanggal 13 Safar 303 H/ 915 M di ar-Ramlah, menurut sebagian riwayat ia
meninggal di Makkah.

ABDUL WAHHAB KHALLAF

Beliau lahir pada bulan Maret 1886 M. Di daerah Kufruji’ah. Setelah
hafal al-Qur’an, kemudian beliau menimba ilmu di Universitas al-Azhar pada
tahun 1990. Setelah lulus dari Fakultas Hukum pada tahun 1913, beliau
kemudian diangkat menjadi pengajar di almamaternva. Pada tahun 1920,
beliau menduduki jabatan Hakim pada Mahkamah Syar’iyyah dan pada empat’
tahun kemudian, diangkat menjadi Direktur Mahkamah Syar’iyyah. Pada
tahun 1934, dikukuhkan menjadi guru besar pada Fakultas Hukum Universitas
al-Azhar. Beliau wafat pada tahun 1956. dar tangannya dihasilkan beberapa
buah karya buku dalam bidang usul figh yang umumnya menjadi rujukan
dibeberapa Universitas Islam.

AHMAD AZHAR BASYIR. MA.

Beliau dilahirkan di Yogyakarta, 21 November 1928. ia adalah
alumnus Pergutuan Tinggi Agama Islam Negeri Yogyakarta (1956).
Memperoleh gelar Magister dalam Islamic Studies dari Universitas Kairo
tahun 1965. Sejak tahun 1953 ia aktif menulis buku antara lain: Terjemah
Matan Tagrb, terjemah Jawahirul Kalamiyah ('Aqaid), Manusia, Kebenaran
Agama, dan Toleransi, Pendidikan Agama Islam, Asas-asas Mu'amalah,
Negara dan Pemerintahan dalam Islam dan masih banyak lagi. Ta menjadi
dosen Universitas Gajah Mada, Yogyakarta sejak tahun 1968 sampai wafat
tahun 1994, menjadi dosen luar biasa Universitas Islam Indonesia (UII),
Yogyakarta sejak tahun 1968, ketua PP Muhammadiyah periode 1990-1995




4. T.M. HASBI ASH-SHIDDIEQY

Lahir di Lholseumawe, Aceh Utara 10 Maret 1904. semasa hidupnya
beliau telah menulis 72 judul buku dan 50 artikel dibidang tafsir, hadits, figih
dan pedoman ibadah umum. Dalam karimya memperoleh dua gelar Doktor
Hoboris Causa karena jasa-jasanya terhadap perkembngan Perguruan Tinggi
Islam dan perkembangan ilmu pengetahuan keislaman di Indonesia. Satu
diperoleh dari Universitas Islam Bandung (UNISBA) pada tanggal 22 Maret
1975 dan dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 29 Oktober
1975. beliau wafat pada tangal 9 Desember 1975.

5. DR. YUSUF AL-QARDHAWI

Yusuf al-Qardhawi dilahirkan di Lahir di Desa Sipit, Mesir pada tahun
1926. 1a hafal al-Qur'an dengan baik dalam usia kurang dari sepuluh tahun dan
menyelesaikan studinya di al-Azhar asy-Syarif. Meraih diploma dari fakultas
ushuluddin 1953 M dan diploma keguruan 1954 M. dengan menduduki
rengking pertama pada kedua fakultas tersebut, ia Jjuga mereih gelar doktor
dengan predikat cumlaude pada tahun 1973M dengan Desertasi “Az-zakah Wa
Asraruh Fi Halli al-Musyakil al-Ijtima’iyyahl”. sesudah keluar ia bekera di
pengawasan urusan keagamaan di bagian perwakafan dan menjadi direktur
bagian Kebudayaan Islam di al-Azhar kemudian diperbantukan di Qatar
sebagai direktur Lembaga Pendidikan Agama. Berikutnya menjadi kepela
lembaga studi keislaman pa‘a dua fakultas pendidikan, lalu menjadi rektor
institutsyari'ah dan studi keislaman, serta menjadi direktur pusat penelitian
sunnah dan sejarah. Ia ditugaskan mendirikan lembaga tersebut sekaligus
mengelolanya. Ia adalah ahli figih yang dikenal kuat dan moderat. Karyanya
berjumlah lebih dari 50 buku dan diterima luas di dunia 1slam, diantaranya
adalah Fighu az-Zakat, Hadayul Islam Fatawi Mu asyirah dan banyak lagi
karva-karyanya.
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